ANALISIS PERENCANAAN PAJAK ATAS PPH PASAL 21 YANG DITANGGUNG PERUSAHAAN DAN DAMPAKNYA TERHADAP PPH BADAN PADA PT. DWIMAKMUR PRIMATAMAS by NANCY, NANCY
 iv
ANALISIS PERENCANAAN PAJAK ATAS PPH PASAL 21 YANG 
DITANGGUNG PERUSAHAAN DAN DAMPAKNYA TERHADAP PPH BADAN 
PADA PT. DWIMAKMUR PRIMATAMAS 
 
Abstrak 
 
 Dalam pelaksanaan operasi untuk mencapai tujuannya, perusahaan terpengaruh 
oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Pajak merupakan salah satu elemen yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus 
mempunyai perencanaan dan keputusan perpajakan yang tepat agar tujuan perusahaan 
dapat tercapai. Penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis perencanaan pajak 
atas PPh pasal 21 yang ditanggung perusahaan dan dampaknya terhadap PPh Badan.  
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Menanyakan kepada pihak-pihak terkait mengenai kebijakan 
perusahaan mengenai PPh pasal 21. Melaukakan pengamatan langsung ke perusahaan 
dan juga mengumpulkan dokumen-dokumen dan bahan referensi yang diperlukan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Dwimakmur Primatamas belum 
melaksanakan penghitungan, penyetoran dan pelaporan atas PPh pasal 21 dan PPh Badan 
sesuai dengan yang seharusnya. Perusahaan masih menanggung PPh pasal 21 atas 
karyawannya. Hal itu berpengaruh pada laporan rugi laba perusahaan yang menjadikan 
laba semakin kecil. Dalam perhitungan PPh pasal 21 karyawan yang dibayarkan 
perusahaan dengan menggunakan metode Gross  Up mengalami peningkatan, sehingga 
menghasilkan efisiensi PPh pasal 21. Jika PPh pasal 21 ditanggung karyawan yang 
bersangkutan, hasil Take Home Pay yang diterima karyawan sama atau menjadi semakin 
besar. Itu semua sangat menguntungkan bagi perusahaan maupun karyawan. Maka 
metode Gross Up akan memberikan efisiensi pajak penghasilan secara keseluruhan. 
 PT Dwimakmur harus lebih teliti dalam menghitung, menyetor dan melaporkan 
PPh pasal 21 dan PPh Badannya karena banyak ditemukan berbagai koreksi. Beban PPh 
pasal 21 ini tidak dapat dikurangkan dari laba bruto perusahaan. Untuk itu perusahaan 
sebaiknya memutuskan menerapkan metode Gross Up dalam perhitungan PPh pasal 21 
dan PPh karyawan tidak lagi ditanggung oleh perusahaan. Melalui penerapan metode 
Gross Up dapat membantu perusahaan melihat kemungkinan timbulnya keuntungan yang 
akan diperoleh atau peningkatan laba.  
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